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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :

1. Bibit DOC yang sampai ke peternak mandiri 96,66% sudah memenuhi

standar berkualitas baik dengan bobot badan awal rata-rata 43,88g sudah

melebihi standar japfa (42 g) dansudah melebihi batas minimum yang

dianjurkan SNI (35g).

2. Performans ayam broiler 1, 2, dan 3 minggu selama penelitian dihasilkan

sebagai berikut : PBB (153,04 ± 32,216 g, 414,29 ± 68,175 g, dan 882,99 ±

103,67 g), konsumsi ransum (119,84 ± 21,167 g, 414, 37 ± 35,062 g, dan

1066,27 ± 113,892 g ) dan konversi ransum (0,83, 1,05, dan 1,23 ). Dari hasil

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hasil performans bibit ayam broiler

adalah baik, karena sudah sesuai dan melebihi standar.

3. Performans pertambahan bobot ayam broiler rendah di minggu pertama.

5.2 SARAN

Sebaiknya pembibitan lebih meningkatkan ketelitian dalam proses seleksi

bibit agar  bibit yang beredar pada peternakan mandiri 100% berkualitas baik

sehingga tidak ditemukan lagi hitungan angka bibit berkualitas kurang baik.

Selain itu untuk peternak mandiri agar lebih meningkatkan suhu/ temperatur

kandang pada masa brooder sehingga bobot badan di minggu pertama tidak

rendah.


